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ABSTRAK 

Pada era modern ini pengelolaan keuangan sangat penting bagi kehidupan masyarakat 
termasuk mahasiswa. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka mahasiswa dapat 
mengurangi kemungkinan kekurangan dana diakhir bulan, membangun kebiasaan yang baik dalam 
mengelola keuangan, dan mengurangi stress dan kekhawatiran finansial. Perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu literasi keuangan, gaya hidup, 
dan jenis kelamin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo, untuk menguji 
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, dan untuk menguji pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo. Populasi peneliian ini 
adalah seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo. Jumlah sampel sebanyak 363 
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratified random sampling. 
Pegumpulan data menggunakan kuesoner dengan skala Likert yang masing-masing sudah diuji coba 
dan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Regresi Linier Berganda dengan alat bantu IBM SPSS 22.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Namun jenis kelamin tidak 
berpegaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangn. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Jenis Kelamin, Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada era modern ini pengelolaan keuangan sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat termasuk mahasiswa. Pada umumnya mahasiswa masih 

mendapatkan bantuan dari orang tuanya untuk membiayai kuliahnya, 

meskipun ada juga mahasiswa yang membiayai kuliah dan kehidupannya 
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secara mandiri. Mahasiswa baik itu yang masih bergantung dengan orang 

tuanya ataupun yang sudah mandiri perlu memahami pengelolaan keuangan 

karena dapat membantu mahasiswa dalam mengelola pengeluaran, 

pemasukan, dan anggaran bulanan yang terbatas. Dengan pengelolaan 

keuangan yang baik, maka mahasiswa dapat mengurangi kemungkinan 

kekurangan dana diakhir bulan, membangun kebiasaan yang baik dalam 

mengelolan keuangan, dan mengurangi stress dan kekhawatiran finansial. 

Menurut Xiau (2008:70) dalam Adiputra, dkk (2021) perilaku 

pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai setiap perilaku manusia yang 

relevan dengan pengelolaan keuangan. Menurut Xiau dan Dew (2011), Mien 

dan Thao (2015) perilaku pengelolaan keuangan individu dapat dinilai 

berdasarkan empat indikator utama yaitu manajemen konsumsi, manajemen 

kas, manajemen tabungan dan investasi, dan manajemen kredit. Perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu literasi keuangan, gaya hidup, dan jenis kelamin. 

Menurut Ismanto, dkk (2019) literasi keuangan yaitu pengetahuan, 

sikap, dan perilaku keuangan penting untuk kemudian diterapkan dalam 

aktivitas keuangan bisnis dan keaungan rumah tangga. Literasi keuangan dapat 

dinilai berdasarkan tiga indikator utama, yaitu pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, praktik keuangan (Ismanto, dkk, 2019). 

Gaya hidup menurut Susanto (2013) adalah pola hidup seseorang yang 

dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dilakukan, apa yang mereka pikirkan 

terhadap segala hal yang disekitarnya dan seberapa jauh seseorang peduli 

dengan hal itu dan juga apa yang dipikirkan tentang diri sendiri dan juga dunia 

luar. Menurut Susanto (2013) terdapat tiga indikator gaya hidup seseorang 

yaitu kegiatan (activities), minat (interest), pandangan terhadap diri sendiri dan 

orang lain (opini). 

Selain literasi keuangan dan gaya hidup, jenis kelamin juga 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Menurut Yusanti (2020) jenis 

kelamin (gender) adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara 

laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil kontruksi sosial yang dapat 

berubah sesuai dengan perkembangan zaman. 

Universitas Muhammadiyah Purworejo adalah sebuah perguruan tinggi 

yang berlokasi di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia. Perguruan 

tinggi ini merupakan salah satu Universitas Muhammadiyah yang tersebar 

diberbagai wilayah Indonesia. Perguruan Tinggi ini memiliki lima fakultas yaitu 
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Fakultas Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, Fakultas Ilmu 

Sosial, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Teknik. Jumlah program studi yang ada 

di Universitas Muhammadiyah Purworejo sebanyak 15 dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 3.922. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Purworejo diperoleh informasi masih banyak 

mahasiswa yang belum melakukan pencatatan pengeluaran dan pemasukan 

bulanan, namun hampir sebagian besar mahasiswa melakukan perbandingan 

harga sebelum melakukan transaksi. Sebagian besar mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purworejo belum melakukan kegiatan menabung dan 

investasi, karena masih banyaknya mahasiswa yang belum paham sepenuhnya 

tentang manfaat dari kegiatan menabung dan investasi untuk masa depan. 

Selain itu masih banyak mahasiswa yang belum memahami sepenuhnya 

tentang pengetahuaan manajemen keuangan dan investasi. Adapun gaya 

hidup mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo berbeda-beda. 

Seperti gaya hidup beberapa mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Purworejo yang memiliki gaya hidup hedon. Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purworejo yang memiliki gaya hidup hedon biasanya 

membelanjakan uang tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saja, tetapi juga 

untuk mendapatkan kesenangan pribadi. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian hubungan antara 

literasi keuangan, gaya hidup, jenis kelamin, dan perilaku pengelolaan 

keuamgam mahasiswa. Penelitian ini berjudul Pengaruh Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup, dan Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo). 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Purworejo? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo? 

3. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo? 

C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

1. Kajian Teori 

a. Theory of Planned Behavior 
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Theory of planned behavior (TPB), perilaku actual sesorang 

dalam melakukan suatu tindakan tertentu secara langsung 

mempengaruhi oleh niat perilakunya, yang secara bersama-sama 

ditentukan pula oleh sikap dan control perilakunya persepsian terhadap 

perilaku tersebut. Ajzen (1991) mendefinisikan intensi atau niat ini 

sebagai kemungkinan seseorang dalam melakukan sesuatu melalui 

usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Teori ini menyatakan 

bahwa tingkah laku seseorang merupakan hasil dari proses berpikir 

rasional yang berurutan sehingga akan mengarah kepada suatu tujuan 

tertentu. Pilihan tingkah laku merupakan evaluasi untuk membuat 

keputusan tingkah laku yang akan dilakukan atau tidak dan 

direfleksikan sebagai konsekuensi tingkah laku. Niat berperilaku 

merupakan ukuran dari kemauan seseorang untuk mengarahkan usaha 

saat melakukan perilaku tertentu 

b.  Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan menurut Xiau (2008:70) dalam 

Adiputra, dkk (2021) didefinisikan sebagai setiap perilaku manusia yang 

relevan dengan pengelolaan keuangan. Menurut Efendi, (2021) 

perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur yaitu perencanaan penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana 

keuangan sehari-hari. Menurut Kholilah dan Iramania (2013) dalam 

Dewi Dewi dan Rochmawati (2020) perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan suatu perilaku perencanaan, penyeliaan, dan pengendalian 

uang sehari-hari. Sedangkan menurut Humaira dan Sagoro (2018) 

perilaku manajemen keuangan merupakan perilaku seseorang dalam 

mengatur keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan 

kebiasaan individu. 

c. Literasi Keuangan 

Menurut Ismanto, dkk (2019) literasi keuangan yaitu 

pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan penting untuk kemudian 

diterapkan dalam aktivitas keuangan bisnis dan keaungan rumah 

tangga. Menurut Adiandari (2022) literasi keuangan adalah sebagai 

kombinasi dari pertumbuhan, keterampilan, sikap dan perilaku, yang 

dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan berdasarkan situasi 
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yang meningkatkan kesejahteraan finansial.  Sedangkan menurut 

penelitian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dalam jurnal Gunawan, dkk 

(2020) literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahian (knowledge), keterampilan (skill), 

keyakinan (confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga 

mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih baik. 

d. Gaya Hidup 

Gaya hidup menurut Susanto (2013) adalah pola hidup 

seseorang yang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dilakukan, apa 

yang mereka pikirkan terhadap segala hal yang disekitarnya dan 

seberapa jauh seseorang peduli dengan hal itu dan juga apa yang 

dipikirkan tentang diri sendiri dan juga dunia luar. Menurut Nurul & 

Dian (2019) gaya hidup adalah cara hidup mencakup sekumpulan 

kebiasaan, pandangan, dan pola-pola respon terhadap hidup, serta 

terutama perlengkapan untuk hidup. 

e. Jenis Kelamin 

Menurut Yusanti (2020) jenis kelamin (gender) adalah 

perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan yang merupakan hasil kontruksi sosial yang dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut Umar (2001) jenis 

kelamin merupakan suatu sifat yang melekat pada laki-laki atau 

perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural. Sedangkan 

menurut Nugroho (2011) jenis kelamin adalah perbedaan perilaku 

antara laki laki dan perempuan yang dikontrol secara sosial yakni 

perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan yang diciptakan 

oleh manusia melalui proses sosial dan kultural yang panjang. 

2. Kerangka Pikir 
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D. HIPOTESIS 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior terdapat hubungan antara 

literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. Literasi keuangan 

menjadi salah satu faktor yang mendukung niat atau tujuan seseorang 

dalam berperilaku keuangan (Ajzen, 1991). Dengan memahami literasi 

keuangan, seseorang dapat mengelola keuangan dengan lebih terencana 

(Aprinthasari dan Widyanto, 2020).  

Tingkat literasi keuangan yang tinggi dan kemampuan untuk 

melaksanakan semua aspek keuangan akan mendorong perilaku keuangan 

yang bijak dan pengelolaan keuangan yang baik. Semakin tinggi literasi 

keuangan seseorang dan kemampuan dalam menerapkan aspek-aspek 

keuangan, maka akan semakin bijaksana perilaku pengelolaan 

keuangannya untuk dapat mengambil keputusan yang tepat (Rahayu dan 

Meitriana 2024).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Meitriana (2024) 

dan Alfitra, dkk (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas hipotesis pertama yang diajukan adalah: 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Gaya hidup merupakan sebuah bentuk dan implementasi 

seseorang dalam menggunakan waktu, minat, dan kegiatan 

membelanjakan uang yang dimiliki untuk kebutuhan atau kesenangan 

pribadi. Menurut Susanto (2013) seseorang yang memiliki gaya hidup yang 

baik dan tidak konsumtif cenderung memiliki sisa uang untuk ditabung atau 

diinvtasikan demi keamanan finansial di masa depan. Individu yang tidak 

terjebak dalam gaya hidup yang konsumtif dan boros akan lebih cenderung 

membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan bertanggungjawab.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2013) dan Rozaini, 

dkk (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan uraian 

diatas hipotesis kedua yang diajukan adalah: 
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H2 : Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Menurut Yusanti, dkk (2020) laki-laki dan perempuan sering 

memiliki pengeluaran yang berbeda. Perempuan cenderung berbelanja 

secara emosional atau memprioritaskan kebutuhan keluarga daripada 

keinginan pribadi mereka. Perempuan lebih cermat dalam merencanakan 

dan mengelola anggaran dibandingkan laki-laki. Perempuan lebih hati-hati 

dalam mempertimbangkan pengeluaran dan merencanakan masa depan. 

Menurut penelitian Indarto dan Dananti (2021) jenis kelamin laki-laki lebih 

baik dalam melakukan manajemen keuangan. mengingat seorang laki-laki 

mempunyai pemikiran terkait masa depan dan menjadi kepala rumah 

tangga kelak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusanti (2020) menunjukkan 

bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Berdasarkan uraian diatas hipotesis ketiga yang diajukan adalah: 

H3 : 

 

Jenis kelamin berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. 

E. METODE PENELITIAN 

1. Definisi Operasional Variabel 

a. Perilaku Pegelolaan Keuangan 

Menurut Xiau (2008:70) dalam Adipati, dkk (2021) perilaku 

pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai setiap perilaku manusia 

yang relevan dengan pengelolaan keuangan. Menurut Xiau dan Dew 

(2011), Mien dan Thao (2015) perilaku pengelolaan keuangan individu 

dapat dinilai berdasarkan tiga indikator utama, yaitu: manajemen 

konsumsi, manajemen kas, manajemen tabungan dan investasi, dan 

manajemen kredit. 

b. Literasi Keuangan 

Menurut Ismanto, dkk (2019) literasi keuangan yaitu pengetahuan, 

sikap, dan perilaku keuangan yang diterapkan dalam aktivitas keuangan 

bisnis dan keuangan rumah tangga. Menurut Ismanto, dkk, 2019) 

literasi keuangan dapat dinilai berdasarkan tiga indikator utama, yaitu: 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan raktik keuangan. 

c. Gaya Hidup 
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Gaya hidup menurut Susanto (2013) adalah pola hidup seseorang 

yang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dilakukan, apa yang mereka 

pikirkan terhadap segala hal yang disekitarnya dan seberapa jauh 

seseorang peduli dengan hal itu dan juga apa yang dipikirkan tentang 

diri sendiri dan juga dunia luar. Menurut Susanto (2013) terdapat dua 

indikator gaya hidup seseorang, yaitu: kegiatan (activities), minat 

(interest), dan pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang 

lain (Opini). 

d. Jenis Kelamin 

Variabel jenis kelamin merupakan variabel dummy.  Variabel 

dummy adalah variabel indepeden berukuran kategori atau kotomi. 

Cara pemberian kode dummy umumnya menggunakan kategori yang 

dinyatakan dengan angka 1 atau 0. Kelompok yang diberi nilai dummy 

0 (nol) disebut excluded group, sedangkan kelompok yang diberi niai 

dummy 1 (satu) disebut included group (Mirer, 1990). Mahasiswa 

dengan jenis kelamin laki-laki sebagai kategori yang diduga mempunyai 

pengaruh terhadap variabel maka diberi skor 1, dan mahasiswa dengan 

jenis kelamin perempuan maka akan diberi skor 0. 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan Variabel Dummy 

Hasil uji regresi linier berganda dengan variabel dummy dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Dengan Variabel Dummy 

Variabel  Standardized 

Coefficients 

Beta 

p-value 

(sig) 

Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

0,104 0,046 Postif dan 

signifikan 

Gaya Hidup (X2) 0,138 0,008 Positif dan 

signifikan 

Jenis Kelamin 

(D) 

-0,038 0,468 Negatif dan 

tidak signifikan 

Sumber: data primer diolah, 2024 
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Berdasarkan Tabel 5, model persamaan regresi linier berganda 

dengan variabel dummy dapat dituliskan sebagai berikut. 

Y = 0,104X1 + 0,138X2 - 0,038D + e 

Persamaan regresi linier berganda dengan variabel dummy 

diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Besar nilai b1 = 0,104 artinya literasi keuangan mempunyai 

pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Semakin tinggi literasi keuangan maka akan meningkatkan 

perilaku pengelolaan keuangan yang baik. Secara statistik, 

peningkatan 1 unit satuan literasi keuangan akan meningkat 

perilaku pengelolaan keuangan yang baik sebesar 0,104 unit 

satuan. Nilai p-value sebesar 0,046 atau < 0,05 menunjukkan 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo 

signifikan. 

2. Besar nilai b2 = 0,138 artinya gaya hidup mempunyai pengaruh 

positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Semakin baik 

gaya hidup maka akan meningkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik. Secara statistik peningkatan 1 unit satuan 

gaya hidup akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan 

sebesar 0,138 unit satuan. Nilai p-value sebesar 0,008 atau < 

0,005 mununjukkan pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Purworejo signifikan. 

3. Besar nilai b3 = -0,038 dengan p-value 0,468 menunjukkan jenis 

kelamin tidak signifikan mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil Tabel 5, nilai koefisien regresi variabel Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 

0,104 dengan nilai signifikasi 0,046 (p-value < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
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literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan diterima. 

Menurut Rahayu dan Meitriana (2024), tingkat literasi 

keuangan yang tinggi akan mendorong perilaku keuangan yang bijak 

dan pengelolaan keuangan yang baik. Semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang dan kemampuan dalam menerapkan aspek-aspek keuangan, 

maka akan semakin bijaksana perilaku pengelolaan keuangannya untuk 

dapat mengambil keputusan yang tepat. Hal ini sejalan dengan teori 

Ajzen (2005) dalam Theory of Planned Behavior yaitu informasi menjadi 

pertimbangan yang melatarbelakangi perilaku seseorang. Faktor 

informasi bisa meliputi pengalaman, pengetahuan/literasi, dan 

paparan media. Oleh karena itu semakin tinggi literasi keuangan 

mahasiswa akan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa itu sendiri. Berdasarkan jawaban responden dan hasil 

observasi beberapa mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Purworejo telah mempraktikan cara menabung di bank serta 

menghitung pemasukan dan pengeluaran. Sebagian responden juga 

telah memiliki pengetahuan atau literasi keuangan dari perkuliahan, 

buku dan artikel. Hasil penelitan ini membuktikan bahwa mahasiswa 

yang memiliki tingkat literasi yang tinggi akan semakin baik perilaku 

pengelolaan keuangannya. 

Diterima hipotesisi pertama (H1) pada penelitian ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu 

dan Metriana (2024) dan Alfitra, dkk (2023) yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

b. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil Tabel 5, nilai koefisien regresi variabel Gaya 

Hidup (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 0,138 

dengan nilai signifikasi 0,008 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan diterima. 

Menurut Rozaini, dkk (2021) aktivitas mewakili salah satu dari 

bagian dari gaya hidup dimana hal iu berkaitan dalam aktivitas 

menghabiskan sejumlah uang untuk membeli suatu produk. Oleh 



  

JURNAL VOLATILITAS, VOLUME 7, NO 2, MARET  2025       
E-ISSN 3031- 4569 

187 

 

karena itu semakin tinggi gaya hidup dalam menghabiskan uang akan 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Beberapa 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo mmiliki gaya hidup 

menghabiskan uang untuk beberapa kegiatan seperti main game, dan 

kuliner. Selain itu sebagian mahasiswa juga melakukan kegiatan untuk 

mencari tambahan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

responden telah memiliki gaya hidup yang baik dalam menghabiskan 

uang dan menambah pendapatan sehingga akan mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangannya. 

Diterimanya hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susanto 

(2013) dan Rozaini, dkk (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

c. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil Tabel 5, nilai koefisien regresi variabel Jenis 

Kelamin (D) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar -0,038 

dengan nilai signifikasi 0,468 (p-value > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa jenis kelamin 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan ditolak. 

Laki-laki dan perempuan memiliki potensi yang sama dalam 

mengelola perencanaan keuangan. Meskipun mungkin terdapat 

perbedaan dalam pendekatan terhadap resiko atau gaya pengelolaan, 

perbedaan tersebut sering kali lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosial dan ekonomi dari pada perbedaan intrinsik terkait jenis kelamin 

(Indarto & Danantri, 2021). Pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purworejo antara laki-laki dan perempuan  memiliki 

cara mengelola keuangan yang sama, dengan cara mahasiswa 

membelanjakan sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Oleh 

karena itu, dalam konteks pengelolaan keuangan, baik laki-laki dan 

perempuan pada dasarnya memiliki kapasitas yang setara untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Yusanti, dkk (2020) 

namun sesuai dengan hasil penelitian Indarto & Danantri (2021) yang 
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menyatakan laki-laki dan Perempuan tidak memiliki perbedaan dalam 

mengelola keuangan. 

 

G. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

literasi keuangan, gaya hidup, dan jenis kelamin terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, jenis kelamin 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
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